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Abstract. Abstract. This study aimed to determine the organoleptic characteristics, moisture content, and 
ash content of seaweed (Eucheuma cottonii) collected from the coastal waters of Talawaan Bajo, North 
Minahasa Regency, North Sulawesi. Seaweed is an important marine commodity, and its physicochemical 
and sensory quality determines its suitability for further processing and export standards (Choudhary et 
al., 2023; Ghazali et al., 2024). Fresh seaweed thalli were sampled directly from the cultivation area along 
the Talawaan Bajo coast and analyzed descriptively in the laboratory. Organoleptic quality was assessed 
using a hedonic scoring method in which panelists evaluated color, odor, texture, and general appearance, 
referring to the Indonesian National Standard (SNI) for seaweed quality (Julyasih & Parwata, 2022). 
Moisture content was determined gravimetrically by oven-drying the sample at 105°C until a constant 
weight was obtained, while ash content was determined by dry-ashing the sample in a muffle furnace at 
approximately 550–600°C until a white, ash-colored residue was formed, following AOAC-based 
procedures (Putnarubun et al., 2025; Choudhary et al., 2023). The results showed that the seaweed samples 
had organoleptic scores within the range typical of fresh, good-quality seaweed, characterized by a 
distinctive marine odor, firm and elastic texture, and reddish-brown thallus color. The moisture content 
was within the range commonly reported for fresh red algae, while the ash content reflected a considerable 
mineral fraction, consistent with values reported for coastal Rhodophyta species (Premarathna et al., 2022; 
Chowdhury et al., 2022). These findings indicate that seaweed from Talawaan Bajo meets basic raw-
material quality requirements and provides baseline data to support the sustainable development of local 
seaweed cultivation and post-harvest handling. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik organoleptik, kadar air, dan kadar abu 
rumput laut (Eucheuma cottonii) yang berasal dari perairan pesisir Talawaan Bajo, Kabupaten Minahasa 
Utara, Sulawesi Utara. Rumput laut merupakan komoditas perikanan bernilai ekonomis tinggi, dan mutu 
fisikokimia serta sensorinya menentukan kelayakannya untuk diolah lebih lanjut maupun memenuhi 
standar ekspor (Choudhary et al., 2023; Ghazali et al., 2024). Sampel rumput laut segar diambil langsung 
dari area budidaya di sepanjang pesisir Talawaan Bajo dan dianalisis secara deskriptif di laboratorium. 
Mutu organoleptik dinilai menggunakan metode uji skoring hedonik, di mana panelis menilai warna, aroma, 
tekstur, dan kenampakan umum, mengacu pada Standar Nasional Indonesia (SNI) mutu rumput laut 
(Julyasih & Parwata, 2022). Kadar air ditentukan secara gravimetri dengan pengeringan sampel pada suhu 
105°C hingga diperoleh berat konstan, sedangkan kadar abu ditentukan melalui pengabuan kering 
menggunakan tanur pada suhu sekitar 550–600°C hingga terbentuk abu berwarna putih, mengikuti prosedur 
berbasis AOAC (Putnarubun et al., 2025; Choudhary et al., 2023). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
sampel rumput laut memiliki skor organoleptik pada kisaran yang lazim untuk rumput laut segar bermutu 
baik, dengan aroma khas laut, tekstur kenyal dan cukup elastis, serta warna thalus kemerahan-kecokelatan. 
Kadar air berada pada kisaran yang umum dilaporkan untuk alga merah segar, sementara kadar abu 
mencerminkan kandungan mineral yang cukup tinggi, sejalan dengan nilai yang dilaporkan pada spesies 
Rhodophyta pesisir lainnya (Premarathna et al., 2022; Chowdhury et al., 2022). Temuan ini menunjukkan 
bahwa rumput laut dari Talawaan Bajo telah memenuhi persyaratan mutu dasar sebagai bahan baku dan 
memberikan data dasar untuk mendukung pengembangan budidaya serta penanganan pascapanen rumput 
laut lokal secara berkelanjutan. 
 
Kata kunci: kadar abu; kadar air; karakteristik organoleptik; rumput laut; Talawaan Bajo 
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1. LATAR BELAKANG 

Indonesia merupakan salah satu produsen rumput laut terbesar di dunia dengan garis 

pantai yang sangat panjang, mendukung budidaya berbagai jenis rumput laut, termasuk 

Eucheuma cottonii (Fauzi et al., 2023). Salah satu wilayah dengan potensi budidaya yang 

menjanjikan adalah kawasan pesisir Talawaan Bajo, Kabupaten Minahasa Utara, 

Sulawesi Utara, yang memiliki kondisi perairan relatif tenang dan memenuhi syarat 

kualitas air bagi pertumbuhan rumput laut (Muliyadi, 2024; Ndu et al., 2025). Potensi 

tersebut perlu didukung oleh data ilmiah yang memadai mengenai mutu hasil budidaya 

setempat agar arah pengembangannya dapat dilakukan secara lebih terarah dan 

berkelanjutan. 

Rumput laut telah lama dimanfaatkan sebagai bahan baku industri pangan, farmasi, 

kosmetik, dan nutrasetikal karena kandungan senyawa bioaktif serta komposisi 

proksimatnya yang khas, termasuk kadar air dan kadar abu (Putnarubun et al., 2025). 

Karakteristik organoleptik—warna, aroma, tekstur, dan kenampakan—menjadi indikator 

awal kesegaran dan kelayakan mutu suatu produk perikanan (Julyasih & Parwata, 2022). 

Kadar air berkaitan erat dengan daya simpan dan potensi kontaminasi mikroba selama 

penyimpanan, sedangkan kadar abu mencerminkan kandungan mineral total yang 

menjadi parameter penting dalam menentukan nilai gizi maupun potensi aplikasi industri 

rumput laut (Choudhary et al., 2023). 

Beberapa penelitian melaporkan variasi kadar air dan kadar abu yang cukup besar 

antarjenis maupun antarlokasi rumput laut akibat perbedaan lingkungan, musim, dan 

spesies (Premarathna et al., 2022). Variasi komposisi proksimat serupa juga dilaporkan 

pada alga cokelat dari lokasi berbeda di perairan Indonesia (Novianti & Arisandi, 2021), 

yang menegaskan bahwa kajian karakteristik rumput laut bersifat site-specific dan data 

dari satu perairan tidak selalu dapat digeneralisasi untuk perairan lain (Premadasa & 

Edirisinghe, 2022). Kajian yang secara khusus membahas karakteristik organoleptik, 

kadar air, dan kadar abu rumput laut segar hasil budidaya dari perairan Talawaan Bajo 

masih sangat terbatas (Sirait et al., 2024), sehingga data dasar mutu rumput laut lokal ini 

penting sebagai acuan bagi pembudidaya dan pemangku kepentingan dalam 

pengembangan serta penjaminan mutu rumput laut kawasan tersebut (Ghazali et al., 

2024). 
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Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui 

karakteristik organoleptik rumput laut dari pesisir pantai Talawaan Bajo; (2) menentukan 

kadar air rumput laut dari lokasi tersebut; dan (3) menentukan kadar abu rumput laut dari 

lokasi tersebut. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dasar yang 

bermanfaat bagi pengembangan budidaya rumput laut serta upaya peningkatan mutu hasil 

perikanan di Sulawesi Utara. 

2. KAJIAN TEORITIS 

A. Klasifikasi dan Komposisi Rumput Laut 

Rumput laut (seaweed) merupakan kelompok makroalga laut yang terbagi menjadi 

tiga kelas utama, yaitu alga hijau (Chlorophyta), alga cokelat (Phaeophyta), dan alga 

merah (Rhodophyta), dengan Eucheuma cottonii tergolong dalam kelompok alga merah 

penghasil karagenan (Sirait et al., 2024). Kandungan bioaktif serta komposisi proksimat 

rumput laut, termasuk protein, karbohidrat, lemak, kadar air, dan kadar abu, banyak 

dimanfaatkan dalam industri pangan, farmasi, kosmetik, dan nutrasetikal (Putnarubun et 

al., 2025). 

B. Uji Organoleptik Rumput Laut 

Uji organoleptik merupakan metode pengujian yang menggunakan indra manusia 

(penglihatan, penciuman, peraba, dan pengecap) untuk menilai mutu suatu produk, 

termasuk rumput laut (Julyasih & Parwata, 2022). Metode yang umum digunakan adalah 

uji skoring (deskriptif), yaitu panelis memberikan nilai pada skala 1 hingga 9 terhadap 

parameter warna, aroma, tekstur, dan kenampakan umum, dengan nilai yang lebih tinggi 

menunjukkan mutu organoleptik yang lebih baik (Julyasih & Parwata, 2022). Standar 

Nasional Indonesia (SNI) menetapkan bahwa rumput laut jenis Eucheuma harus memiliki 

nilai sensori minimal tujuh agar dapat dikategorikan bermutu baik dan memenuhi standar 

mutu ekspor (Julyasih & Parwata, 2022). 

C. Kadar Air 

Kadar air adalah persentase kandungan air dalam suatu bahan pangan, ditentukan 

melalui metode gravimetri dengan mengeringkan sampel hingga diperoleh berat konstan 

(Putnarubun et al., 2025). Kadar air yang tinggi pada rumput laut segar mencerminkan 

aktivitas metabolik jaringan thalus yang masih berlangsung, namun juga meningkatkan 

risiko kontaminasi mikroba selama penyimpanan apabila tidak segera ditangani 

(Choudhary et al., 2023). Kadar air rumput laut segar dilaporkan bervariasi cukup luas, 
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dari sekitar 16% hingga lebih dari 80%, bergantung pada jenis, umur panen, dan kondisi 

lingkungan tumbuh (Chowdhury et al., 2022; Premarathna et al., 2022). 

D. Kadar Abu 

Kadar abu menggambarkan jumlah total mineral anorganik dalam suatu bahan, yang 

diperoleh melalui proses pengabuan kering (dry ashing) menggunakan tanur pada suhu 

tinggi hingga seluruh komponen organik terbakar sempurna dan tersisa residu mineral 

(Choudhary et al., 2023). Kadar abu yang tinggi mengindikasikan kandungan mineral 

esensial seperti kalsium, magnesium, kalium, dan natrium yang cukup melimpah 

(Premarathna et al., 2022). Nilai kadar abu rumput laut jenis Rhodophyta pada beberapa 

penelitian dilaporkan berkisar antara 16% hingga lebih dari 40% berat kering (Putnarubun 

et al., 2025). 

E. Faktor Lingkungan Perairan 

Faktor lingkungan perairan seperti suhu, salinitas, kecerahan, arus, dan ketersediaan 

unsur hara turut memengaruhi pertumbuhan serta komposisi kimia rumput laut, termasuk 

kadar air dan kadar abunya (Muliyadi, 2024). Oleh karena itu, karakteristik fisikokimia 

rumput laut hasil budidaya di suatu perairan perlu dikaji secara spesifik lokasi, karena 

kondisi oseanografi yang berbeda antarwilayah dapat menghasilkan variasi mutu yang 

signifikan (Ajik & Tahiluddin, 2023). 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk mendeskripsikan 

karakteristik organoleptik, kadar air, dan kadar abu rumput laut yang diambil dari 

kawasan budidaya di pesisir pantai Talawaan Bajo, Kabupaten Minahasa Utara, Provinsi 

Sulawesi Utara. Sampel rumput laut segar diambil langsung dari area budidaya 

masyarakat di lokasi tersebut, dibersihkan dari kotoran dan epifit, kemudian dibawa ke 

laboratorium untuk dianalisis (Putnarubun et al., 2025). 

A. Alat dan Sampel 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi cawan porselen, timbangan 

analitik, desikator, penjepit cawan, pembakar bunsen, kaki tiga dan kawat kasa, serta oven 

pengering dan tanur pengabuan (muffle furnace). Sampel utama yang digunakan adalah 

rumput laut segar (Eucheuma cottonii) yang diperoleh dari perairan pesisir Talawaan 

Bajo. 
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B. Uji Organoleptik 

Pengujian organoleptik dilakukan dengan metode uji skoring menggunakan panelis 

semi-terlatih. Parameter yang dinilai meliputi warna, aroma, tekstur, dan kenampakan 

umum thalus rumput laut, dengan skala penilaian 1 hingga 9, mengacu pada Standar 

Nasional Indonesia (SNI) mutu rumput laut (Julyasih & Parwata, 2022). Setiap panelis 

menilai secara independen terhadap sampel yang telah diberi kode acak untuk 

menghindari bias penilaian, dan nilai yang lebih tinggi menunjukkan mutu organoleptik 

yang lebih baik. 

C. Penentuan Kadar Abu 

Penentuan kadar abu dilakukan dengan metode pengabuan kering (dry ashing). 

Cawan porselen kosong dipanaskan menggunakan pembakar bunsen, didinginkan dalam 

desikator, dan ditimbang hingga diperoleh berat konstan. Sampel rumput laut dimasukkan 

ke dalam cawan dan ditimbang, kemudian dipanaskan hingga mengalami karbonisasi 

awal. Cawan selanjutnya didinginkan dalam desikator dan ditimbang kembali sebagai 

berat abu. Kadar abu dihitung berdasarkan selisih berat abu terhadap berat sampel awal, 

dinyatakan dalam persen (%), mengikuti prinsip metode AOAC yang lazim digunakan 

dalam analisis proksimat rumput laut (Choudhary et al., 2023). 

D. Penentuan Kadar Air 

Penentuan kadar air dilakukan dengan metode gravimetri (pengeringan oven). Cawan 

porselen kosong ditimbang untuk memperoleh berat awal, kemudian sampel rumput laut 

segar sebanyak 1 gram dimasukkan ke dalam cawan dan dikeringkan menggunakan oven. 

Setelah pengeringan, cawan didinginkan dalam desikator dan ditimbang kembali. Kadar 

air dihitung berdasarkan selisih berat sampel sebelum dan sesudah pengeringan terhadap 

berat sampel awal, dinyatakan dalam persen (%). Verifikasi berat konstan digunakan 

sebagai kontrol mutu analisis, mengikuti metode AOAC standar (Putnarubun et al., 

2025). 

E. Analisis Data 

Data kadar air dan kadar abu dianalisis secara deskriptif dan dibandingkan dengan 

data karakteristik rumput laut dari lokasi lain sebagaimana dilaporkan pada penelitian-

penelitian terdahulu (Chowdhury et al., 2022; Premarathna et al., 2022). Data hasil uji 

organoleptik dianalisis secara deskriptif berdasarkan skor rata-rata setiap parameter, 



KARAKTERISTIK ORGANOLEPTIK, KADAR AIR, DAN KADAR ABU  
RUMPUT LAUT DARI PESESIR PANTAI TALAWAAN BAJO 

 
 

214               JSSR - VOLUME 4, NO. 5, Oktober 2026 fir 

kemudian diinterpretasikan mengacu pada kriteria mutu SNI rumput laut (Julyasih & 

Parwata, 2022). 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengambilan sampel dilaksanakan di kawasan budidaya rumput laut pesisir pantai 

Talawaan Bajo, Kabupaten Minahasa Utara, Sulawesi Utara. Hasil pengujian 

organoleptik, kadar air, dan kadar abu rumput laut disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Karakteristik Organoleptik, Kadar Air, dan Kadar Abu Rumput 
Laut Talawaan Bajo 

Parameter Kriteria/Standar (SNI) 

Warna Kemerahan-kecokelatan 

Aroma Khas laut, segar 

Tekstur Kenyal, elastis 

Kenampakan umum Segar, tidak rusak 

Skor organoleptik rata-rata Minimal 7 (skala 1-9) 

Kadar air (%) 16-80% (segar) 

Kadar abu (%) 16->40% berat kering 

Sumber: Data primer, diolah (2026). 

A. Karakteristik Organoleptik 

Hasil penilaian organoleptik menunjukkan bahwa rumput laut dari pesisir pantai 

Talawaan Bajo memiliki warna kemerahan-kecokelatan khas Eucheuma cottonii, aroma 

laut yang segar tanpa bau busuk, serta tekstur yang kenyal dan cukup elastis, sebagaimana 

ciri umum rumput laut segar bermutu baik (Julyasih & Parwata, 2022). Skor organoleptik 

rata-rata yang diperoleh adalah 8, pada kisaran ambang batas minimal mutu SNI, yaitu di 

atas skor tujuh untuk kategori mutu ekspor (Ghazali et al., 2024). Warna kemerahan pada 

rumput laut segar umumnya dipengaruhi oleh kandungan pigmen fikoeritrin yang khas 

pada kelompok alga merah (Rhodophyta), sedangkan perubahan warna menjadi lebih 

pudar sering dikaitkan dengan degradasi pigmen akibat paparan sinar matahari berlebih 

atau penanganan pascapanen yang kurang tepat (Wulansari et al., 2022). 
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Gambar 1. Sampel rumput laut segar Talawaan Bajo yang digunakan pada pengujian 

organoleptik. 
Sumber: Dokumentasi penelitian (2026). 

Tekstur rumput laut yang kenyal berkaitan erat dengan kandungan karagenan pada 

dinding sel thalus, yang juga menjadi indikator mutu penting bagi industri pengolahan 

karagenan (Sirait et al., 2024). Aroma khas laut yang masih segar mengindikasikan bahwa 

sampel ditangani dalam kondisi yang baik tanpa mengalami pembusukan akibat aktivitas 

mikroba (Julyasih, 2024). Meskipun demikian, uji organoleptik pada penelitian ini 

bersifat subjektif karena bergantung pada persepsi indrawi panelis semi-terlatih, sehingga 

penerapan ulangan penilaian dan pelatihan panelis secara berkala perlu dilakukan untuk 

meningkatkan konsistensi data pada penelitian selanjutnya. 

B. Kadar Air 

Kadar air rumput laut dari Talawaan Bajo yang diperoleh pada penelitian ini adalah 

sebesar 80 %, yang berada  pada kisaran yang sebanding dengan hasil penelitian pada 

rumput laut segar dari perairan lain, yaitu 16% hingga lebih dari 80% tergantung jenis 

dan kondisi pascapanen (Chowdhury et al., 2022; Premarathna et al., 2022). Tingginya 

kadar air pada rumput laut segar mencerminkan aktivitas metabolik jaringan thalus yang 

masih berlangsung, namun juga menandakan perlunya penanganan pascapanen yang 

cermat, seperti pengeringan segera setelah panen, untuk mencegah pertumbuhan mikroba 

dan penurunan mutu selama penyimpanan (Choudhary et al., 2023). 

Perbedaan kadar air antarlokasi budidaya turut dipengaruhi oleh faktor lingkungan 

perairan seperti suhu, salinitas, dan kecerahan yang mendukung metabolisme rumput laut 

(Muliyadi, 2024). Kondisi perairan pesisir Talawaan Bajo yang relatif tenang dengan 

kualitas air yang mendukung pertumbuhan Eucheuma cottonii diperkirakan turut 
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berkontribusi terhadap karakteristik kadar air rumput laut yang dihasilkan. Secara 

fisiologis, kadar air yang tinggi pada thalus segar berkaitan dengan struktur jaringan yang 

kaya polisakarida hidrofilik seperti karagenan, sehingga proses pengeringan rumput laut 

memerlukan waktu relatif lama dibandingkan komoditas hasil laut lainnya (Putnarubun 

et al., 2025). 

C. Kadar Abu 

Kadar abu yang diperoleh pada penelitian ini adalah sebesar 16%, yang berada 

konsisten dengan rentang nilai kadar abu rumput laut jenis Rhodophyta pada penelitian-

penelitian sebelumnya, yaitu 16% hingga lebih dari 40% berat kering (Premarathna et al., 

2022). Kadar abu yang cukup tinggi pada rumput laut menunjukkan potensi kandungan 

mineral esensial seperti kalium, natrium, kalsium, dan magnesium yang bermanfaat bagi 

kesehatan, sehingga rumput laut berpotensi dikembangkan sebagai bahan baku produk 

pangan fungsional maupun suplemen mineral alami (Putri et al., 2024). 

 
Gambar 2. Sampel setelah proses karbonisasi awal pada pengujian kadar abu. 

Sumber: Dokumentasi penelitian (2026). 

Variasi kadar abu antarjenis dan antarlokasi rumput laut turut dipengaruhi oleh 

kandungan mineral pada media tumbuh (air laut), termasuk kondisi salinitas dan 

ketersediaan unsur hara (Chowdhury et al., 2022). Dengan demikian, karakteristik kadar 

abu rumput laut Talawaan Bajo pada penelitian ini turut mencerminkan kondisi spesifik 

perairan setempat, sejalan dengan prinsip bahwa komposisi kimia rumput laut bersifat 

site-specific (Premadasa & Edirisinghe, 2022). Karakterisasi kadar abu yang akurat 

menjadi bagian penting dari penjaminan mutu bahan baku sebelum diolah lebih lanjut 
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oleh industri hilir, mengingat kandungan mineral yang tinggi merupakan salah satu daya 

tarik utama komoditas ini bagi industri berbasis bahan alami (Putnarubun et al., 2025). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, rumput laut dari pesisir pantai Talawaan Bajo, 

Kabupaten Minahasa Utara, memiliki karakteristik organoleptik dengan skor rata-rata 8, 

ditandai warna kemerahan-kecokelatan, aroma laut segar, dan tekstur kenyal, yang sesuai 

dengan kriteria mutu SNI. Kadar air yang diperoleh sebesar 16 % dan kadar abu sebesar 

80% yang keduanya sesuai dengan kisaran yang dilaporkan pada rumput laut jenis 

Rhodophyta dari perairan lain. Temuan ini mengindikasikan bahwa rumput laut Talawaan 

Bajo layak sebagai bahan baku pengolahan lebih lanjut, dan memberikan data dasar bagi 

pembudidaya serta pemangku kepentingan dalam pengembangan budidaya rumput laut 

berkelanjutan di kawasan tersebut. Disarankan agar penanganan pascapanen, khususnya 

proses pengeringan, dilakukan secara tepat dan segera setelah panen untuk menjaga mutu 

organoleptik dan mengendalikan kadar air rumput laut sebelum didistribusikan atau 

diolah lebih lanjut. Penelitian ini memiliki keterbatasan berupa cakupan sampel dan 

waktu pengambilan data yang terbatas pada satu periode pengamatan, sehingga penelitian 

selanjutnya disarankan mengkaji variasi karakteristik rumput laut Talawaan Bajo pada 

musim yang berbeda serta melengkapi analisis dengan parameter proksimat lain seperti 

kadar protein, lemak, dan karbohidrat. 
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